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professional competence and learning motivation together on student
learning creativity. This study uses quantitative descriptive with explanatory
research method is a research method that intends to explain the position of
the variables studied and the influence between one variable and another. The
sampling technique with the census method means that all populations are
used as research samples. The data used is primary data in the form of
questionnaire instruments. Data analysis techniques with multiple regression
analysis. The results of the study obtained a significance value (Sig) of
professional competence variables of 0.009 and learning motivation of 0.01 <
Sig. values of 0.05, which means that there is an influence of professional
competence variables on student learning creativity and the influence of
learning motivation variables on student learning creativity. The F value of
the table is 25,355 > from F count 3.05, then professional competence and
learning motivation simultaneously have a significant influence on student
learning creativity. The variable ability of professional competence and
learning motivation in this study affects student learning creativity by
67.90%, while the remaining 67.90% is explained by other variables.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi profesional dan motivasi belajar
terhadap kreativitas belajar siswa. pengaruh kompetensi profesional terhadap kreativitas belajar siswa,
pengaruh motivasi belajar terhadap kreativitas belajar siswa, pengaruh kompetensi profesional dan
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap kreativitas belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
deskriptf kuantitatif dengan metode explanatory research merupakan metode penelitian yang
bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara satu variabel
dengan variabel yang lain. Teknik pengambilan sampel dengan metode sensus artinya semua populasi
dijadikan sampel penelitian. Data yang digunakan adalah data primer berupa instrumen angket. Teknik
analisis data dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian didapat nilai signifikansi (Sig) variabel
kompetensi profesional sebesar 0.009 dan motivasi belajar sebesar 0.01 < nilai Sig. 0.05, yang berarti
terdapat pengaruh variabel kompetensi profesional terhadap kreativitas belajar siswa dan pengaruh
variabel motivasi belajar terhadap kreativitas belajar siswa. Nilai F tabel sebesar 25.355 > dari F hitung
3.05, maka kompetensi profesional dan motivasi belajar secara simultan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kreativitas belajar siswa. Kemampuan variabel kompetensi profesional dan motivasi belajar
dalam penelitian ini mempengaruhi kreativitas belajar siswa sebesar 67,90%, sedangkan sisanya
sebesar 67,90% dijelaskan oleh variabel lain.
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1. PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan suatu kemampuan seseorang yang mampu menciptakan sesuatu hal
baru baik berupa ide-ide, gagasan, karya ataupun tindakan nyata yang dapat berguna bagi kehidupan
[1]. Kreativitas bagi siswa bertujuan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan dan proses
pembelajaran sehingga siswa mampu memecahkan masalah, mengeluarkan ide-ide dan gagasan,
mengambil keputusan serta memiliki rasa ingin tahu dalam belajar. Kreativitas ini dapat dipupuk
dan dikembangkan melalui pendidikan dengan cara yang tepat. Salah satu hal yang berpengaruh
dalam pendidikan adalah dengan adanya kreativitas dalam belajar. Kreativitas dalam ranah
pendidikan dirasa cukup perlu dan sangat penting khususnya dalam proses belajar mengajar. Para
guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan kondusif agar siswa terstimulus
untuk bersikap ingin tahu, memunculkan keinginan untuk bertanya, mengeluarkan pendapat,
mengeluarkan ide atau gagasan-gagasannya dalam proses belajar, sehingga diharapkan mampu
mencapai suatu tujuan pendidikan.

Permasalahan yang sering dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran.
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, siswa lebih banyak belajar secara teori. Pembelajaran di
kelas lebih diarahkan pada kemampuan anak untuk memahami materi pelajaran. Sedangkan teori
yang dipelajari siswa kurang adanya penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan
siswa kurang mengerti lebih dalam dari materi suatu pelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar,
kehadiran guru diharapkan dapat mengembangkan potensi dan kreativitas siswa. Tujuannya agar
siswa dapat mempunyai pengetahuan tidak hanya teori, namun bisa mempraktikkannya guna untuk
masa yang akan datang dalam perkembangan zaman.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan wali kelas 5 SDN
Limbangan 02, Kabupaten Brebes, data yang didapat penulis hasil belajar siswa kelas 5 sangatlah
rendah, dari 24 jumlah siswa hanya 4 siswa yang tuntas dengan angka (65) dalam mengikuti ulangan
harian tema 2 subtema 1 pembelajaran 1, muatan IPA, Bahasa Indonesia dan IPS. Standar ketuntasan
minimum untuk setiap mata pelajaran kelas 4 SDN Limbangan 02, Kabupaten Brebes adalah KKM 65.
Permasalahan lain yang peneliti temukan yang berkaitan dengan kreativitas belajar siswa adalah
pada saat proses belajar di kelas berlangsung siswa jarang bertanya apabila ada materi yang kurang
mereka pahami serta kurang mampu mengeluarkan pendapatnya pada saat belajar. Permasalahan
tersebut merupakan kurangnya komunikasi yang baik dalam proses belajar. Selain itu, saat
pemberian tugas banyak siswa yang mengeluh dan kurangnya keinginan dalam hal menemukan dan
mencari tahu mengenai materi pelajaran.

Penelitian ini akan lebih memfokuskan pada faktor kompetensi profesional dan motivasi
belajar siswa sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kreatifitas siswa, yang pada akhirnya
akan mempengaruhi motivasi belajarnya. Penguasaan materi pelajaran yang baik juga akan
membawa guru termotivasi untuk menunjukkan kualitas kinerjanya dan sekaligus keprofesionalnya
menjadi seorang guru. Secara operasional, guru yang profesional ialah guru yang dapat
melaksanakan pembelajaran dengan efektif. Peran guru yang professional sebagai bagian dari
kinerja guru diperlukan sekali untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yakni mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya. Kurang profesionalnya guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran serta sikap guru yang
indisipliner menunjukkan bahwa kompetensi guru yang dimiliki masih rendah sehingga kinerjanya
juga rendah.

Selain faktor kompetensi profesional, faktor lain yang mempengaruhi kreativitas belajar siswa
adalah motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa dapat dijadikan sebagai tolok ukur untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Motivasi merupakan rangsangan atau dorongan terhadap siswa
untuk belajar sebaik-baiknya [2]. Rangsangan atau dorongan tersebut bersifat intern dan ekstern
serta harus dapat dirasakan manfaatnya yaitu dapat merubah sikap siswa dalam proses belajar
mengajar, sehingga dapat dicapai hasil yang maksimal. Motivasi belajar adalah seluruh daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek belajar itu dapat dicapai [3]. Motivasi belajar rendah yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah peserta didik yang kurang memahami pelajaran dan malas untuk belajar.
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Sehubungan dengan faktor-faktor tersebut, guru sangat berperan dalam meningkatkan
motivasi belajar. Guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
agar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Agar siswa termotivasi dan merasa senang dalam
mengikuti pembelajaran, maka sangat diperlukan keterampilan dan kreativitas guru dalam mengajar
sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Penggunaan alat bantu pembelajaran
dan pengetahuan cara mengajar yang menarik termasuk dalam keterampilan mengadakan variasi
agar dapat menimbulkan sikap positif dan meningkatkan motivasi belajar dalam diri siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian ini dengan mengambil judul
proposal skripsi “Pengaruh Kompetensi Profesional dan Motivasi Belajar terhadap Kreatifitas Belajar
Siswa di Sekolah Dasar Negeri Limbangan 02, Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes”.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini oleh Dewi Retnowati (2014) tentang “Pengaruh
Kompetensi Profesional Guru terhadap Kreativitas Belajar IPA Siswa SD Se-Gugus Gajah Mada
Paranggupito Wonogiri Tahun Ajaran 2014 /2015. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang
positif dan signifikan anatara kompetensi professional guru terhadap kreativitas belajar IPA siswa di
Sekolah Dasar Se-Gugus Gajah Mada Paranggupito tahun ajaran 2014/2015 [2]. Sejalan dengan
penelitian Rosalinda Sidabutar (2022) tentang “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap
Kreativitas Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 095196 Moho Bah Jambi”, menunjukkan ada pengaruh
kompetensi profesional guru terhadap kreativitas belajar siswa di kelas V SD Negeri 095196 Moho
Bah Jambi Tahun Pembelajaran 2022/2023 [4]. Selain itu, hasil penelitian Lu'Luin Najwa (2018)
tentang “Hubungan Kompetensi Profesional Guru dengan Kreativitas Belajar Siswa”, bahwa ada
hubungan kompetensi profesional guru dengan kreativitas belajar siswa di SMPN 4 Praya Timur Kab.
Lombok Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017 dan hubungan tersebut berada dalam kategori Sedang

[5].

Kreativitas Belajar Siswa

Kreativitas banyak mengarah pada konsep berpikir dan bertindak yang baru (think new and
doing new) [6]. Kreativitas sebagai suatu kekuatan atau energi (power) yang ada dalam diri individu.
Kreativitas memiliki peran yang strategis di dalam era perubahan saat ini, karena untuk dapat
memberikan respon atau tanggapan dari sebuah perubahan, maka manusia harus kreatif [7].
Kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menemukan dan menciptakan suatu
hal baru, cara-cara baru, atau model baru yang berguna bagi dirinya dan masyarakat [8].

Kreativitas merupakan suatu kemampuan manusia untuk menciptakan atau menghasilkan
sesuatu yang baru, yang sebeumnya belum ada [9]. Kreativitas merupakan kemampuan seseorang
untuk menciptakan, memadukan pemikiran dan imajinasi, sehingga menghasilkan sesuatu yang
bersifat original baik berupa ide-ide, kegiatan dan performa unik yang dapat menarik minat banyak
orang atau sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan baru dalam upaya pemecahan masalah
[10]. Senada dengan pernyataan di atas, Kiswanto berpendapat bahwa kreativitas belajar adalah
kemampuan belajar siswa yang terdiri dari empat karakteristik yaitu kelancaran, fleksibilitas,
orisinalitas, dan elaborasi [11].

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas belajar adalah
suatu kondisi, sikap, kemampuan, dan proses perubahan tingkah laku siswa dalam pembelajaran
untuk menghasilkan produk atau gagasan, mencari pemecahan masalah yang lebih efisien dan unik.
Kreativitas belajar adalah kemampuan untuk menemukan cara-cara bagi pemecahan problema-
problema yang dihadapi siswa dalam situasi belajar yang didasarkan pada tingkah laku siswa guna
menghadapi perubahanperubahan yang tidak dapat dihindari dalam perkembangan proses belajar
siswa.

Ada beberapa hal atau cara yang dapat digunakan untuk menumbuh-kembangkan kreatifitas.
Cara-cara itu antara lain: pembiasaan, latihan, supply (penyediaan) media perantara, memakai
tenaga bantu, dan pembelajaran formal [12]. Harus kita akui, bahwa dalam kenyataannya guru tidak
dapat mengajarkan kreativitas, tetapi ia dapat memungkinkan kreativitas muncul, memupuknya dan
merangsang pertumbuhannya. Menurut [13] merupakan cara mengajar guru yang dapat mendorong
kreativitas anak secara keseluruhan, yaitu: belajar adalah sangat penting dan sangat menyenangkan
anak patut dihargai dan disayangi sebagai pribadi yang unik; anak hendaknya menjadi pelajar yang
aktif; anak perlu merasa bebas untuk mendiskusikan masalah; dan pengalaman belajar hendaknya
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dekat dengan pengalaman dunia nyata. Mengacu pada beberapa pendapat di atas, indikator
kreativitas belajar siswa menurut [7] dengan indikator sebagai berikut: memiliki dorongan (drive)
yang tinggi, memiliki keterlibatan yang tinggi, memiliki rasa ingin tahu yang besar, penuh percaya
diri atau percaya kepada diri sendiri, memiliki kemandirian yang tinggi, berani menyatakan
pendapat dan keyakinannya.

Kompetensi Profesional

Kompetensi dalam bahasa Inggris disebut competency, merupakan kebulatan penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja yang dicapai setelah
menyelesaikan suatu program pendidikan. Kompetensi adalah sekumpulan pengetahuan, perilaku
dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan
[14]. Dimensi kompetensi guru ada tiga yaitu kompetensi professional, kompetensi personal dan
kompetensi sosial [15]. Kompetensi professional artinya guru memiliki pengetahuan yang luas dan
mendalam mengenai mata pelajaran yang akan ditransformasikan kepada siswa serta penguasaan
metodologinya, memiliki pengetahuan yang fundamental tentang pendidikan, memiliki pengetahuan
untuk memilih dan menggunakan berbagai strategi yang tepat dalam pembelajaran.

Beberapa faktor yang mempengaruhi profesionalisme seorang guru diantaranya yaitu
kualifikasi standar guru dan relevansi antara bidang keahlian guru dengan tugas mengajar, abilitas
dan motivasi, tingkat pendidikan guru, pengalaman kerja, penguasaan kompetensi social, pedagogic
dan keterampilan [16]. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu , meliputi;
latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, etos kerja, penataran, dan pelatihan. Sedangkan
faktor eksternal yang mempengaruhi kompetensi guru, misalnya iklim kerja, kebijakan organisasi,
lingkungan sosial kerja, sarana dan prasarana. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan
mempengaruhi kompetensi guru dalam mengajar [17]. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kompetensi mengajar guru perlu dikaji faktor-faktor yang kemungkinan besar pengaruhnya. Sebagai
keperluan analisis penelitian, berikut ini akan diuraikan kajian teori tentang tiga faktor internal,
yaitu latar belakang pendidikan guru, pengalaman mengajar guru, dan etos kerja guru [18].

Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 dalam Depdiknas (2007) indikator kompetensi
profesional sebagai berikut:

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu.

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, seperti:
memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu, memahami kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu, memahami tujuan pembelajaran yang diampu.

c¢. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, seperti: memilih materi
pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, mengelola materi
pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif,
seperti: melakukan refleksi terhadap kinerja dalam rangka peningkatan keprofesionalan,
memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan, melakukan penelitian
tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan, mengikuti kemajuan zaman dengan belajar
dari berbagai sumber.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri, seperti:
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi, memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri [19].

Motivasi Belajar

Menurut [20] motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan
seorang individu untuk mencapai tujuannya. Motivasi belajar dibentuk dan salah satu landasan yang
mendorong manusia untuk tumbuh, berkembang, dan maju mencapai sesuatu. Motivasi belajar dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang dapat timbul pada proses
belajar dan menjamin kelangsungan dalam pembelajarannya [21]. Motivasi belajar adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat nonintelektual dan peranannya yang khas adalah dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar [22].
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Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi yaitu untuk menggerakkan/menggugah
seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil/mencapai tujuan tertentu [23]. Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan
anak didik yang malas berpartisipasi dalam belajar. Sementara anak didik yang lain berpartisipasi
dalam kegiatan. Ketidakminatan terhadap suatu mata pelajaran menjadi penyebab anak didik malas
untuk mencatat apa yang telah disampaikan guru.

Menurut Sardiman dalam [7] bahwa motivasi memiliki tiga fungsi, yaitu: mendorong manusia
untuk berbuat, dengan kata lain motivasi merupakan penggerak atau motor yang melepaskan energi,
menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai, dan menyeleksi perbuatan,
yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai
tujuan dan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa menurut [7] dapat dibedakan
menjadi tiga macam: a) faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi jasmani
dan rohani siswa, b) faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar
siswa, dan c) faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran.

Menurut [24] menyatakan indikator motivasi belajar sebagai berikut: adanya hasrat
keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita
masa depan, adanya pengharapan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar,
adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan sesorang siswa dapat belajar
dengan baik. Dapat disimpulkan bahawa dengan adanya motivasi belajar yaitu adanya hasrat
keingin berhasil seseorang yang mempunyai keinginan yang tinggi cenderung untuk berusaha
menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaanya, selain itu dengan
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar peserta didik akan menyelsaikan tugas atau
keinginan untuk berhasil karena dorongan dan keberhasilan disebabkan rangsangan dari luar
dirinya., adanya harapan dan cita-cita masa depan siwa akan didasari pada keyakinan bahwa orang
dipengaruhi oleh perasaan mereka tentang gambaran hasil tidakan mereka.

. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan jenis penelitian explanatory research dengan pendekatanya
yaitu kuantitatif. Menurut [25], metode explanatory research merupakan metode penelitian yang
bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara satu
variabel dengan variabel yang lain. Variabel penelitian ini menggunakan variable independen dan
variabel dependen. variabel independen dalam penelitian ini adalah: kompetensi profesional guru
(X1), motivasi belajar siswa (Xz). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah: kreativitas belajar
siswa (Y). Penelitian dilakukan di SD Negeri Limbangan 02 yang beralamat Jalan KH Abdul
Shomad Desa Limbangan, Kecamatan Losari Kabupaten Brebes Jawa Tengah sedangkan waktu
penelitian dilakukan selama bulan Maret sampai dengan Juni Tahun 2023. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa di SDN Limbangan 02 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes sebanyak 136
siswa, yang berasal dari kelas | sampai dengan kelas VI. Adapun populasi penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas tinggi yaitu kelas V di SDN Limbangan
02 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes sebanyak 24 siswa

Tabel 1. Nilai Skor Kuesioner
Skor Pernyataan

Alternatif Jawaban Positif Negatif
Selalu / Sangat Baik / 5 1
Sering / Baik / 4 2
Kadang-kadang / Kadang-kadang / 3 3
Jarang / Kurang Baik / 2 4
Tidak Pernah / Tidak Baik / 1 5

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner kepada
responden dan dokumentasi dan dengan alat yang digunakan skala Likert. Responden diminta untuk

(Wardini, Farhan Saefudin Wahid, Yasin, Dedi Romli Triputra)
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menjawab atau memberikan respon jawaban berupa tanda ceklis pada kuesioner yang telah
disediakan. Kuesioner yang diberikan pada responden berbentuk empat alternatif jawaban
pernyataan dengan skala yang diberikan. Berikut beberapa tabel skor alternatif jawaban pernyataan
dalam kuesioner.

Teknik pengumpulan data menggunakan instrument tes. Bentuk instrumen yang digunakan
berupa soal berjumlah 52 soal, dengan 16 kuesioner untuk kompetensi profesional guru (Xi), 18
kuesioner untuk motivasi belajar siswa (Xz) dan 18 item kuesioner untuk kreativitas belajar siswa
(Y). Setiap jawaban Selalu memiliki skor 5, Sering dengan skor 4, Kadang-Kadang dengan skor 3,
Jarang dengan skor 2 dan Tidak Pernah dengan skor 1. Uji yang digunakan dalam penyusunan
instrumen adalah validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif dan analisis kuantitatif (uji normalitas, uji multikolinieritas dan heteroskedasitas), serta
uji hipotesis (uji t, uji F, dan uji determinasi).

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian validitas dilakukan untuk menilai keabsahan atau kevalidan suatu instrumen, dalam
hal ini kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan di dalamnya
mampu mengukur aspek yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut [21]. Pengujian validitas
biasanya melibatkan korelasi skor butir pertanyaan atau pernyataan dengan total skor dari konstruk
yang diukur oleh kuesioner. Jika nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel pada signifikansi 0,05,
maka butir pertanyaan atau pernyataan tersebut dianggap valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Kompetensi Motivasi Kreativitas

Item Nilai

. Profesional Belajar Belajar Ket.
Kuesioner . . r tabel
Guru Siswa Siswa
1 0.795 0.767 0.690
2 0.795 0.767 0.707
3 0.744 0.840 0.708
4 0.831 0.791 0.621
5 0.810 0.875 0.690
6 0.762 0.875 0.743
A R
. .7 .67 s
9 0.876 0.664 0.531 0,4438 5;?;1‘
10 0.716 0.660 0.690
11 0.223* 0.615 0.549
12 0.863 0.664 0.549
13 0.863 0.662 0.479
14 0.746 0.732 0.458
15 0.888 0.732 0.589
16 0.978 0.533 0.504
17 - 0.450 0.611
18 - 0.712 0.646

Sumber: Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh bahwa nilai signifikansi r-hitung dari seluruh butir
pernyataan pada variabel kerja sama tim dan disiplin kerja lebih besar daripada nilai r-tabel. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan pada ketiga variabel tersebut
dianggap valid untuk digunakan dalam penelitian ini. Dalam pengujian validitas item angket uji coba,
diketahui N=20, maka r tabel pada taraf kesalahan 0,05. Kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu
apabila rhitung = r tabel, maka instrument dinyatakan valid. Namun apabila r hitung < r tabel, maka
instrumen dinyatakan tidak valid. Hasil perhitungan data menggunakan SPSS, pada uji coba
instrumen kompetensi profesional dari jumlah item 16, maka diperoleh item yang valid sebanyak 15
item dan item yang tidak valid 1 item. Semua angka tabel r hitung dari butir pernyataan 1 s.d. 16
tersebut > dari angka r tabel 0.4438. Karena seluruh butir pernyataan telah valid, maka instrumen
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dapat dilanjutkan ke tahap uji reliabilitas. Pada uji coba instrumen motivasi belajar dari jumlah item
18, maka diperoleh bahwa semua item kuesioner valid, karena masing-masing memiliki nilai r hitung
> r tabel. Hasil uji instrumen kreativitas belajar siswa bahwa 18 item kuesioner yang valid, karena
masing-masing memiliki nilai r hitung > r tabel.

Untuk mengukur tingkat reliabilitas, penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha
dengan membandingkan nilai Alpha yang diperoleh dengan standar yang telah ditentukan [26].
Sebuah konstruk variabel dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
Berikut adalah hasil uji reliabilitas dari instrumen penelitian pada variabel kompetensi professional,
motivasi belajar, dan kreativitas belajar siswa.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha > .. Keterangan
Kompetensi profesional 0,800 Reliabilitas
Motivasi belajar 0,952 Reliabilitas
Kreativitas belajar siswa 0.925 Reliabilitas

Sumber: Hasil olah SPSS

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki
reliabilitas yang baik karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini mengindikasikan
bahwa setiap pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini menghasilkan data yang konsisten.
Oleh karena itu, jika pernyataan-pernyataan tersebut diajukan kembali, kemungkinan besar akan
menghasilkan jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya [25].

Uji normalitas data memiliki tujuan untuk memeriksa apakah distribusi variabel residual
dalam model regresi mengikuti distribusi normal [27]. Uji normalitas dilakukan untuk menentukan
data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak [25]. Suatu data dapat dikatakan
normal apabila taraf signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya < 0,05, maka data
tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. Pengujian data penelitian ini menggunakan uji One-
sample kolmogrov-Sminrov Tes. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Sminrov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kompetensi. Motivasi. Kreativitas.
Profesional X1 Belajar.X2 Belajar.Siswa.Y

N 24 24 24
Normal Mean 59.0000 73.6250 77.7500
Parameters2b  Std. Deviation 6.95951 7.85639 7.04180
Most Extreme Absolute 125 .118 126
Differences Positive 125 115 126

Negative -125 -118 -.105
Test Statistic 125 .118 126
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d .200¢d .200<d

Sumber: Hasil olah SPSS

Berdasar hasil uji normalitas Kolmogrov-Sminrov, didapat nilai absolute variabel kompetensi
profesional 0.200, nilai absolute variabel motivasi belajar 0.200, nilai absolute variabel kreativitas
belajar siswa 0.200. Apabila dibandingkan dengan Kolmogorov tabel pada sample N = 24, maka 0.200
<0.309, 0.200 < 0.309,dan 0.200 < 0.309, yang berarti data berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji probabilitas pada SPSS yaitu lihat pada nilai Asymp. Sig. (2 tailed) nilainya 0.200,
0.200, dan 0.200 dimana > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal.

Syarat berlakunya model regresi ganda adalah antar variabel bebasnya tidak memiliki
hubungan sempurna atau tidak mengandung multikolinieritas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat antara variabel bebas (independen) yang disebut
multikolinearitas [28]. Dalam penelitian ini, uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance antar variabel independen. Jika nilai VIF kurang
dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah
multikolinieritas antar variabel bebas. Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang diperoleh:

(Wardini, Farhan Saefudin Wahid, Yasin, Dedi Romli Triputra)
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(disertai dengan hasil nilai VIF dan Tolerance yang sebenarnya, karena bagian tersebut tidak ada
dalam paragraf yang diberikan). Hasil pengujian multikolineiritas selengkapnya dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients2
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kompetensi.Profesional.X1 0.690 1.449
Motivasi.Belajar.X2 0.690 1.449
a. Dependent Variable: Kreativitas.Belajar.Siswa.Y
Sumber: Data yang diolah [29]

Berdasar hasil uji multikolinieritas, bahwa nilai rentangnya sempit, yaitu pada X; = 0.690 sampai
dengan 1.449. Sedangkan pada X; juga kebetulan hasilnya sama yaitu X, = 0.690 sampai dengan
1.449. Karena rentangnya sempit, maka multikolinearitas tidak terdeteksi. Berdasarkan tabel
tersebut, bahwa, nilai Toleransi dari masing-masing variabel bebas > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung multikolinieritas.

Ada tidaknya heterokedastisitas, secara grafis dapat dilihat dari multivariate standardized
Scatterplot. Lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Kreativitas.Belajar.Siswa.Y

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data yang diolah [29]

Berdasarkan gambar Grafik Scatter, jelas bahwa tidak ada pola tertentu karena titik meyebar tidak
beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kesimpulan pada suatu penelitian. Uji hipotesis
dilakukan setelah kemampuan awal dan analisis data awal terpenuhi, baik pada uji prasyarat analisis.
Pada uji hipotesis yang digunakan yaitu uji independent sample t test dan uji F untuk mengetahui
kedua variabel bebas terhadap variabel terikat, perhitungan menggunakan SPSS. Uji hipotesis
berguna untuk mengetahui kesimpulan penelitian dan untuk mengetahui hipotesis yang diterima.
Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan maka langkah yang harus ditempuh yaitu uji parsial
t kompetensi profesional (Xi) terhadap kreativitas belajar siswa (Y), pola motivasi belajar (X2)
terhadap kreativitas belajar siswa (Y). Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jika nilai signifikansinya > 0,05
maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel kompetensi profesional (Xi) dan motivasi
belajar (Xz) secara parsial (terpisah) berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kreativitas belajar
siswa (Y). Hasil yang didapatkan sebagai berikut.
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Tabel 6. Hasil Uji t Kompetensi Profesional (X1) dan Motivasi Belajar (X3)
terhadap Kreativitas Belajar Siswa (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t  Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 17.599 8.488 2.073 .051
Kompetensi.Profesional.X; 0.416  0.144 0.411 2.893 .009
Motivasi.Belajar.X: 0.484  0.127 0.540 3.796 .001

a. Dependent Variable: Kreativitas.Belajar.Siswa.Y
Sumber: Hasil olah SPSS

Berdasar hasil uji t, diperoleh nilai t hitung kompetensi profesional (X1) sebesar 3,796, yang
jika dibandingkan dengan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 (0,009), menunjukkan bahwa t
hitung lebih besar daripada t tabel (2,893 > 2,07387). Karena hal tersebut, maka hipotesis pertama
yang menyatakan dampak positif kompetensi profesional (X1) terhadap kreativitas belajar siswa di
SDN Limbangan 02, Kabupaten Brebes, dapat diterima. Selain itu, probabilitas signifikansi untuk
hipotesis pertama mencapai angka 0,009, menandakan angka yang lebih kecil daripada ambang
signifikansi sebelumnya, yaitu 0,05 (0,009 < 0,05). Dengan mengacu pada hasil dari pengujian
hipotesis ini, disimpulkan bahwa variabel kompetensi profesional memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kreativitas belajar siswa di SDN Limbangan 02, Kabupaten Brebes dapat diterima.

Berdasar hasil uji t, diperoleh nilai t hitung motivasi belajar (Xz) sebesar 3,796, yang jika
dibandingkan dengan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 (0,001), menunjukkan bahwa t
hitung lebih besar daripada t tabel (3,796 > 2,07387). Karena hal tersebut, maka hipotesis kedua
yang menyatakan dampak positif motivasi belajar (Xz) terhadap kreativitas belajar siswa di SDN
Limbangan 02, Kabupaten Brebes, dapat diterima. Selain itu, probabilitas signifikansi untuk hipotesis
kedua mencapai angka 0,001, menandakan angka yang lebih kecil daripada ambang signifikansi
sebelumnya, yaitu 0,05 (0,001 < 0,05). Dengan mengacu pada hasil dari pengujian hipotesis ini,
disimpulkan bahwa variabel motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas
belajar siswa di SDN Limbangan 02, Kabupaten Brebes dapat diterima.

Uji F (simultan) ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas secara bersama-
sama dengan satu variabel terikat [25]. Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kompetensi profesional
dan motivasi belajar berpengaruh secara simultan terhadap kreativitas belajar siswa di SDN
Limbangan 02, Kabupaten Brebes. Hasil uji F (simultan) sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji F Kompetensi Profesional (X1) dan Motivasi Belajar (Xz)
terhadap Kreativitas Belajar Siswa (Y)

ANOVA-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 806.505 2 403.252 25.355 .000¢v
Residual 333.995 21 15.905
Total 1140.500 23

a. Dependent Variable: Kreativitas.Belajar.Siswa.Y
b. Predictors: (Constant), Motivasi.Belajar.X2, Kompetensi.Profesional. X1
Sumber: Hasil olah SPSS

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh tingkat signifikansi 0.000. Nilai signifikansi yang dihasilkan
tersebut lebih kecil dari 0.05 atau F tabel > F hitung = 25.335 < 3.05. F tabel sebesar 3.05 diperoleh
dengan melihat table F dengan derajat df=1 (24-2-1) pada taraf signifikansi 0,05. Signifikan tidaknya
pengaruh variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen
dilakukan dengan melihat probabilitas F hitung (nilai Sig. F) dari seluruh variabel bebas pada taraf
uji = 5%. Jika probabilitas F hitung lebih kecil daripada taraf uji penelitian (Sig. F < o) maka HO
ditolak dan Ha diterima, yang memiliki arti bahwa variabel independen secara simultan (bersama-
sama) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

(Wardini, Farhan Saefudin Wahid, Yasin, Dedi Romli Triputra)
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Karena tingkat signifikansi pada uji Anova sebesar 0.000 di bawah 0.05 dan F tabel > F hitung,

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh secara
bersama-sama antara variabel kompetensi profesional dan motivasi belajar terhadap kreativitas
belajar siswa SDN Limbangan 02, Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes, sehingga hal ini berarti
bahwa variabel kreativitas belajar siswa dapat dijelaskan secara signifikan oleh kompetensi
profesional dan motivasi belajar.

Uji Linieritas Berganda

Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel kompetensi profesional

(X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap kreativitas belajar siswa (Y), dengan menggunakan program

SPSS sebagai berikut:
Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 17.599 8.488 2.073 .051
Kompetensi.Profesional.X; 0.416 0.144 0.411 2.893 .009
Motivasi.Belajar.X; 0.484  0.127 0.540 3.796 .001

a. Dependent Variable: Kreativitas.Belajar.Siswa.Y
Sumber: Hasil olah SPSS

Dari tabel tersebut, diketahui nilai Constant (a) = 17.599
Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y = a+B1X1+62X2+e
= 17.599 + 0.416 X; + 0.484 X,

Dari tabel tersebut diketahui:

d.

Nilai konstanta sebesar a = 17.599, menunjukkan angak positif yang menunjukkan bahwa apabila
kompetensi profesional dan motivasi belajar sebesar dianggap konstan, maka rata-rata
kreativitas belajar siswa sebesar 17.599.

. Nilai koefisien kompetensi profesional sebesar 1 = 0.416, menujukkan angka positif, artinya

apabila kompetensi profesional meningkat sebesar satu satuan, maka kreativitas belajar siswa

akan meningkat sebesar 0.416 dan berlaku juga sebaliknya. Dengan asumsi motivasi belajar

dalam kondisi konstan. Dengan kata lain jika kompetensi profesional bernilai tetap (tidak
berubah), maka setiap peningkatan kompetensi profesional, akan meningkatkan kreativitas

belajar siswa sebesar 0.416.

Nilai koefisien kompetensi profesional sebesar (3 = 0.484, menujukkan angka positif, artinya

apabila motivasi belajar meningkat sebesar satu satuan, maka kreativitas belajar siswa akan

meningkat sebesar 0.484 dan berlaku juga sebaliknya. Dengan asumsi kompetensi profesional
dalam kondisi konstan. Dengan kata lain jika motivasi belajar bernilai tetap (tidak berubah), maka
setiap peningkatan kompetensi profesional, akan meningkatkan kreativitas belajar siswa sebesar

0.416.

d. Koefisien 1 dan B, dinamakan keofisien arah regresi, menyatakan perubahan rata-rata
variabel Y untuk setiap perubahan variabel X; dan X, sebesar satu satuan. Perubahan ini
merupakan pertambahan bila b, bertanda positif dan penurunan bila 8; bertanda negatif; dan
pertambahan bila b; bertanda positif dan penurunan bila (3; bertanda negatif.

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary®
Model R  RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.841= 0.707 0.679 3.98805
a. Predictors: (Constant), Motivasi.Belajar.X, Kompetensi.Profesional X
b. Dependent Variable: Kreativitas.Belajar.Siswa.Y
Sumber: Data yang diolah [29]
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, maka diperoleh nilai Adjusted R-Square sebesar 0,679
(67,9%). Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel independen dalam penelitian ini
mempengaruhi variabel dependen sebesar 67,90%, sedangkan sisanya sebesar 67,90% (1 - 0,679)
dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen dalam penelitian.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh kompetensi profesional terhadap kreativitas belajar siswa

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi profesional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kreativitas belajar siswa, artinya hipotesis pertama dapat diterima. Bahwa
kompetensi profesional secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kreativitas belajar siswa
SDN Limbangan 02 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes. Dengan demikian, jika seorang guru atau
tenaga pembelajar mampu memiliki kompetensi professional yang baik dalam pembelajaran, maka
akan mampu menjadikan anak menjadi pandai dan berjiwa sosial tinggi. Guru yang mempunyai
kompetensi profesional yang sesuai akan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif,
kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara
optimal.

Seorang guru harus memiliki sifat profesional, dengan ciri-ciri utama memiliki komitmen
untuk bekerja keras, memiliki rasa percaya diri yang baik, bisa dipercaya dan menghargai orang lain.
Salah satu hal yang amat penting dari sifat profesional adalah memiliki komitmen untuk bekerja
keras untuk kemajuan sekolah. Hasil penelitian itu sejalan dengan penelitian Wiwin (2013), Warman
(2016), Yusuf (2016), bahwa kompetensi profesional guru menunjukkan terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kreativitas belajar siswa [30]-[33]. Guru diharapkan memiliki
kualifikasi pendidikan profesi yang memadai, memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang
yang ditekuninya, memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan anak didiknya,
mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap
profesinya.

Pengaruh motivasi belajar terhadap kreativitas belajar siswa

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kreativitas belajar siswa, artinya hipotesis kedua dapat diterima. Bahwa motivasi belajar
secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kreativitas belajar siswa SDN Limbangan 02
Kecamatan Losari Kabupaten Brebes. Dengan demikian, jika seorang guru atau tenaga pembelajar
mampu memiliki membekali siswa dengan motivasi yang kuat untuk belajar baik di rumah maupun
di lingkungan keluarga, maka akan mampu menjadikan anak semakin aktif dan kreatif dalam belajar.
Motivasi sangat penting artinya dalam kegiatan belajar, sebab adanya motivasi mendorong semangat
belajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan semangat belajar peserta didik.
Selain motivasi kreatifitas juga memiliki peran yang sangat penting proses pembelajaran.

Motivasi yang berbeda pada tiap pembelajar dapat mempengaruhi ketercapaian dalam tujuan
belajarnya. Perbedaan motivasi setiap siswa dikarenakan berbagai faktor, antara lain adalah cita-cita
siswa. Guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar siswa
memiliki motivasi belajar yang tinggi. Agar siswa termotivasi dan merasa senang dalam mengikuti
pembelajaran, maka sangat diperlukan keterampilan dan kreativitas guru dalam mengajar sesuai
dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi.

Hasil penelitian itu sejalan dengan penelitian Juwanti (2016), Sugiarti (2018), bahwa motivasi
belajar menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kreativitas belajar
siswa [2], [34]. Seorang pendidik harus memberikan suntikan dalam bentuk motivasi ekstrinsik,
sehingga dengan bantuan ini anak didik dapat keluar dari kesulitan belajar. Bila motivasi ekstrinsik
diberikan itu dapat membantu anak didik keluar dari lingkaran masalah kesulitan belajar, maka
motivasi dapat diperankan dengan baik oleh guru dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasi
merupakan langkah akurat untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi anak didik. Baik
motivasi intrinsik maupun ektrinsik sama berfungsi sebagai pendorong, penggerak, dan penyeleksi
perbuatan.

(Wardini, Farhan Saefudin Wahid, Yasin, Dedi Romli Triputra)
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Pengaruh kompetensi profesional dan motivasi belajar terhadap kreativitas belajar siswa

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi profesional dan motivasi belajar secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas belajar siswa, artinya
hipotesis ketiga dapat diterima. Bahwa kompetensi profesional dan motivasi belajar secara bersama-
sama berpengaruh dan signifikan terhadap kreativitas belajar siswa SDN Limbangan 02 Kecamatan
Losari Kabupaten Brebes. Dengan demikian, jika seorang guru atau tenaga pembelajar mampu
mampu menguasai materi pelajaran pada bidang studi yang diampunya dengan luas dan mendalam
tentunya akan memiliki kepercayaan diri yang lebih mantap pada saat berdiri di depan kelas dan
mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar siswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi, maka akan dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa.

Guru harus memiliki juga kompetensi yang melekat pada dirinya. Kompetensi profesional
sebagai bagian dari kompetensi guru mencerminkan tugas dan kewajiban guru yang harus dilakukan
sehubungan dengan arti jabatan guru yang menuntut suatu profesionalisme, yaitu guru yang
profesional adalah guru yang berkompeten. Para guru dituntut disamping memiliki kompetensi
profesional juga mampu untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan kondusif agar siswa
terstimulus untuk bersikap ingin tahu, memunculkan keinginan untuk bertanya, mengeluarkan
pendapat, mengeluarkan ide atau gagasan-gagasannya dalam proses belajar sehingga diharapkan
mampu mencapai suatu tujuan pendidikan. Seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang relevan dengan bidang pekerjaannya.

Hasil penelitian itu sejalan dengan penelitian Komang Wiwin (2013) bahwa terdapat
hubungan yang positif antara kompetensi profesional dan motivasi belajar terhadap kreativitas
belajar siswa [31]. Guru mampu menerapkan metode, strategi hingga media atau alat pembelajaran
yang akan digunakan selama pembelajaran secara kreatif dan menarik, sehingga tujuan yang hendak
dicapai oleh guru selama proses belajar mengajar tercapai dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan adanya pengaruh dari dalam diri siswa adalah hal yang wajar, sebab hakikat
perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang dinilai disadarinya. Siswa harus
merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi sehingga ia harus mengerahkan
segala upaya untuk dapat mencapai tujuannya. Motivasi bukan hanya menjadi penyebab belajar,
namun motivasi juga memperlancar belajar dan hasil belajar.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis regresi dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
kompetensi profesional terhadap kreativitas belajar siswa. Ditinjau dari beberapa indikator yaitu:
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu,
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan motivasi belajar siswa terhadap kreativitas belajar siswa. Ditinjau dari beberapa indikator
yaitu: adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
adanya harapan dan cita-cita di masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan
yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seorang siswa dapat belajar dengan baik. Terdapat pengaruh kompetensi profesional dan motivasi
belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas belajar siswa.
Variabel kompetensi profesional dan motivasi belajar memberikan sumbangsih sebesar 67.90%
pengaruhnya terhadap kreativitas belajar siswa, sementara sisanya 32.10% dipengaruhi oleh
variabel yang tidak diteliti.

Saran

Dari simpulan yang telah diperoleh maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut.
Bagi pihak sekolah sebagai masukan, hendaknya memotivasi siswa untuk belajar lebih giat,
misalnya, memberi hadiah maupun memberi nasihat-nasihat yang dapat membimbing siswa
mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Bagi orang tua siswa hendaknya memperhatikan
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Pengaruh Kompetensi Profesional dan Motivasi Belajar terhadap Kreatifitas Belajar Siswa
di Sekolah Dasar Negeri Limbangan 02, Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes



Era Literasi: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Ilmu Sosial
Vol. 1, No.2, Mei 2023
e-ISSN: xxxx-xxxX, p-ISSN: xxxx-xxxx, Hlm. 1-14 13

lingkungan keluarga agar nantinya tidak memberi pengaruh negatif terhadap kondisi pembelajaran
di rumah. Bagi siswa sendiri hendaknya selalu rajin belajar dan mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Upaya peningkatan profesionalisme guru dapat dilakukan dengan melakukan pelatihan
mengenai pemanfaatan teknologi dimana saat ini guru sebagai tenaga profesional harus memiliki
kemampuan dalam menggunakan
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